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Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan rumusan

masalah :

3

Pengujian Mean Squared Differsnee dan Pearson Correlation dengan
alporitma K-Nearest hugﬁh#h!ﬁ'l’hm melakukan langkah-langkah
berupa pengumpulan data, pembersihan data, pembagian data, pencarian
I!l.lui-ﬁﬂﬂ‘lﬂ{l'. perhitungan KNN dnn pengukuran evaluasi menggunakan
"r. anl Sqmﬂ%me merupakan ngan similarity yang sedikit
lebih baik dibandingkan dengan Pearsom Cﬂuﬂnﬁh  pada. penelitian ini
'-_m menggunakan dataset rating sofware. Terlihat pﬂthﬂ pengujian
RMSE dengan nilai |.65350053 serta kecepatan walktu latih dan wakto uji
.mkﬂ;:h cepat dibandingkan metode Pearson.

‘Berdasarkan hasil yang telah dilakukan pada tshap evaluasi. skurasi dari
sistern rekomendasi dipengaruhi oleh ba myaknyak yang diberikan baik
yang menggunakan metode MSD maupun PMM metode MSD. &
terbatk adalah £ = 8 dengan nilai RMSE 1647825302, Untuk kecepatan
metode MSD; rain fime terbaik pada & — 8 dengan waktu 4.79554 detik
dan fest fime terbaik pada & = | dengan wakiu 0.03077 detik. Sedangkan
'pﬂllmfﬂmm.ﬁm terbaik Mi =3 dengan nilai RMSE
1.657728093. Untuk kecepatan metode Pearson, truin rime terbaik pada &
— 7 dengan wakiin 908306 detik din fest fime terbaik pada & = | dengan

waktu 0.03318 detik.

Metode Mean Sguared Difference dan metode Pearson Correlation
tampok memiliki perbedaan nilai pengukuran akurasi RMSE saat
menggunakan nilai & yang berbeda-beda. Setiap tambahan nilai & pada
metode MSD, menghasilkan nilai RMSE vang rendah nilainya sehingga
dapat menghasilkan prediksi yang semakin baik. Sedangkan nilai RMSE
pada Pearson cenderung stabil meski & meningkat.
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5. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan besar kecilnya suatu .n.ilni
akurasi RMSE berdasarkan penelitian ini yaitu banyaknya data dan juga
mﬂnlb:ﬁhnjlnii]yang.ﬁgniﬁkm

52  Saran -
Berikut merupakan saran dari penulis agar penelitian ini dapat
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